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Abstrak, Salah satu warung jagung bakar yang berada di kawasan kuliner jagung bakar Pulosari
kota Malang rata-rata menghasilkan sampah bonggol jagung sebanyak 40 kg/hari. Plastik HDPE adalah
sampah yang paling banyak dihasilkan kelurahan Ketawanggede yaitu sebesar 4,22 kg/hari. Untuk
menambahkan nilai kalor briket maka akan ditambahkan sampah plastik HDPE sebagai bahan campuran
briket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi briket dari sampah plastik HDPE dan
lignoselulosa terhadap kadar air, kadar abu, kadar zat menguap, kadar karbon, dan nilai kalor serta
mengetahui jumlah sampah plastik HDPE dan sampah lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan menjadi
briket. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 3 variasi komposisi yaitu 25%
HDPE:75% lignoselulosa, 50% HDPE:50% lignoselulosa, dan 75% HDPE:25% lignoselulosa. Setiap
variasi diuji dengan 5 parameter yaitu kadar air, kadar abu, kadar zat menguap, kadar karbon dan nilai kalor.
Hasil uji akan dibandingkan dengan SNI 01-6235-2000. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan briket
dengan komposisi 75% HDPE:25% lignoselulosa memiliki komposisi terbaik. Variasi komposisi
berpengaruh terhadap kadar abu yang dihasilkan sedangkan kadar air, kadar zat menguap, kadar karbon,
dan nilai kalor tidak dipengaruhi oleh variasi komposisi. Sampah lignoselulosa sebanyak 10 kg akan
menghasilkan 2 kg serbuk arang lignoselulosa sehingga dapat menghasilkan briket sebanyak 133 buah
briket. Untuk membuat 133 buah briket maka diperlukan sampah plastik HDPE 6 kg. Briket yang dibuat
sesuai dengan komposisi dengan kualitas terbaik.

Kata Kunci : Briket, Sampah Plastik HDPE, Sampah Lignoselulosa.

Abstract, One of the roasted corn stalls located in the culinary area of roasted corn, Pulosari,
Malang city, produces an average of 40 kg of corncob waste per day. HDPE plastic is the most waste by
Ketawanggede village, which is 4.22 kg/day. To increase the calorific value of briquettes, HDPE plastic
waste will be added as a briquette mixture. This study aims to determine the effect of the composition of
briquettes from HDPE and lignocellulosic plastic waste on moisture content, ash content, volatile matter
content, carbon content, and calorific value and to determine the amount of HDPE plastic waste and
lignocellulosic waste that can be used as briquettes. This study uses an experimental method with 3
variations of composition, namely 25% HDPE plastic waste: 75% lignocellulosic waste, 50% HDPE plastic
waste: 50% lignocellulosic waste, and 75% HDPE plastic waste: 25% lignocellulosic waste. Each variation
was tested with 5 parameters, namely water content, ash content, volatile matter content, carbon content
and calorific value. The test results will be compared with SNI 01-6235-2000. The result showed that
briquettes with a composition of 75% HDPE plastic waste: 25% lignocellulosic waste have the best
composition. Variations in the composition of HDPE plastic waste and lignocellulosic waste affect the ash
content produced while water content, volatile matter content, carbon content, and calorific value are not
affected by variations in the composition of HDPE plastic waste and lignocellulosic waste. 10 kg of
lignocellulosic waste will produce 2 kg of lignocellulosic charcoal powder so as to produce 133 briquettes.
To make 133 briquettes, 6 kg of HDPE plastic waste is needed. Briquettes are made according to the
composition of the highest quality.
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PENDAHULUAN

Briket adalah sumber energi alternatif
yang terbuat dari arang biomassa yang
dipadatkan. Briket dibuat dengan proses
pemadatan dan menggunakan bahan perekat
sebagai pengeras. Briket memiliki kelebihan
yaitu mudah dibuat dan menghasilkan nilai kalor
yang tinggi (Hastiawan et al., 2018).

Bonggol jagung memiliki 33,3% lignin,
44,9% selulosa, dan 33% serat kasar sehingga
bonggol jagung termasuk dalam komponen
lignoselulosa yang memungkinkan dijadikan
bahan baku briket arang (Widarti et al., 2016).
Selain itu sampah plastik HDPE juga berpotensi
dijadikan bahan baku briket karena memiliki
rantai karbon yang panjang beserta material
lainnya. sehingga plastik menjadi mudah terbakar
dan menghasilkan kalor yang tinggi (Ruslinda et
al., 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat
briket antara lain:

1. Bahan baku, memiliki kandungan utama
selulosa.

2. Perekat, untuk menyatukan bahan baku
agar menghasilkan briket yang kuat.

3. Ukuran partikel, mempengaruhi tingkat
kerapatan briket.

4. Kabonisasi, berdampak pada nilai kalor
yang dihasilkan.

5. Tekanan pengempaan, berpengaruh
terhadap nilai kalor dan laju pembakaran.

6. Bentuk, mempengaruhi laju pembakaran
pada briket.

Proses pembuatan briket terdiri dari 5
tahap. Pembuatan briket diawali dengan proses
karbonisasi. Proses karbonasi adalah proses
membuat bahan baku briket menjadi karbon
berwarna hitam melalui proses pembakaran.
Selanjutnya pembuatan serbuk arang untuk
mengubah ukuran partikel menjadi lebih kecil
agar mudah direkatkan dan lebih tahan dan teguh.
Serbuk arang yang telah dibuat kemudian
dicampur dengan perekat agar kuat dan memiliki
tekstur briket yang lebih padat. Serbuk arang
yang sudah tercampur dengan perekat kemudian
akan melalui tahap pengempaan agar briket
semakin padat. Briket yang dihasilkan masih
mengandung kadar air sehingga perlu dilakukan
pengeringan.

Parameter kualitas briket yang digunakan
adalah SNI No.1/6235/2000.
Tabel 1. Standar Kualitas Briket

No. | Parameter Standar
SNI

1. | Kadar Air (%) <8

2. | Kadar Abu (%) <8

3. Kadar Karbon (%) =77

4. | Nilai Kalor (Kal/g) > 5000

5. | Kadar Zat Menguap (%) | <15

Tujuan dari penelitian ini  untuk
mengetahui pengaruh komposisi briket dari
sampah plastik HDPE dan lignoselulosa terhadap
kadar air, kadar abu, kadar zat menguap, kadar
karbon, dan nilai kalor serta mengetahui jumlah
sampah plastik HDPE dan sampah lignoselulosa
yang dapat dimanfaatkan menjadi briket.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Teknik Lingkungan Institut Teknologi Nasional
Malang dan di Balai Riset dan Standardisasi
Industri Surabaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental.

Variabel yang digunakan pada penelitian
ini, terbagi menjadi dua yaitu :

a. Variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian ini
yaitu kadar air, kadar abu, kadar zat
menguap, kadar karbon, nilai kalor.

b. Variabel Bebas

Variabel bebas yang digunakan yaitu
3 variasi komposisi yaitu 25% HDPE:
75% lignoselulosa, 50% HDPE:
50% lignoselulosa, dan 75% HDPE:
25% lignoselulosa.

Metode analisis yang digunakan adalah
deskriptif dan statistik. Analisis deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan nilai parameter
yang dihasilkan briket berdasarkan hasil
laboratorium. Analisis statistik yang digunakan
adalah analisis korelasi dan Analisa of Variance
(ANOVA). Analisis korelasi dilakukan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara variasi
komposisi sampah dengan parameter kualitas
briket yang dihasilkan. Hipotesa pada penelitian
ini sebagai berikut:
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Ho = Tidak ada hubungan antara variasi
komposisi sampah dengan parameter kualitas
briket.

H1 = Ada hubungan antara variasi komposisi
sampah dengan parameter kualitas briket.

Dalam kriteria pengujian apabila P-Value < Level
of Significance (o) maka Ho ditolak atau terdapat
hubungan antara variasi komposisi sampah
dengan parameter kualitas briket.Sedangkan
analisis varian dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara variasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
DATA HASIL PENELITIAN

Berikut merupakan data hasil penelitian
dari briket campuran sampah plastik HDPE dan
sampah lignoselulosa meliputi kadar air, kadar
abu, kadar zat menguap, kadar karbon, dan nilai
kalor.

Tabel 2. Data Hasil Penelitian

No. | Parameter Komposisi
Uji A B C

1. | Kadar Air | 13,51 | 6,98 3,41
(%)

2. | Kadar Abu | 7,25 4,70 2,04
(%)

3. | Kadarzat | 12,33 | 12,69 | 5,10
Menguap
(%)

4, Kadar 66,91 | 75,63 | 89,45
Karbon
(%)

5. | Nilai Kalor | 5673,2 | 6443,8 | 8446,2
(Kallg)

(Sumber: Hasil penelitian, 2021)

Keterangan:

A = 25% sampah plastik HDPE : 75% sampah
lignoselulosa

B = 50% sampah plastik HDPE : 50% sampah
lignoselulosa

C = 75% sampah plastik HDPE : 25% sampah
lignoselulosa

komposisi sampah dengan parameter kualitas
briket yang dihasilkan. Hipotesa pada penelitian
ini sebagai berikut:

Ho = Variasi komposisi sampah tidak berbeda
nyata.

H1 = Variasi komposisi sampah berbeda nyata.
Dalam kriteria pengujian apabila P-Value < Level
of Significance (o) maka Ho ditolak atau
parameter kualitas briket dalam variasi komposisi
sampah berbeda nyata.

ANALISIS HASIL UJI KADAR AIR
Berikut merupakan grafik analisis hasil uji kadar
air.
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Grafik 1. Analisis Hasil Uji Kadar Air
Berdasarkan grafik di atas kadar air terendah
sebesar 3,41% yang terdapat pada komposisi C
(75% sampah plastik HDPE : 25% sampah
lignoselulosa). Kadar air tertinggi sebesar
13,51% pada komposisi A (25% sampah plastik
HDPE : 75% sampah lignoselulosa). Sedangkan
kadar air pada komposisi B (50% sampah plastik
HDPE : 50% sampah lignoselulosa) sebesar
6,98%.

Analisis Korelasi Kadar Air

Berikut merupakan hasil analisis korelasi kadar
air.

Correlations: komposisi, kadar air

Pearson correlation of komposisi and kadar air = -0.98¢
P-Value = 0.107

Gambar 1. Hasil Analisis Korelasi Kadar Air
Berdasarkan hasil analisis korelasi di atas
menunjukkan bahwa nilai P-Value > Level of
Significance (a) yaitu 0,107 > 0,05 sehingga Ho
diterima. Hal ini menunjukkah bahwa tidak ada
hubungan antara variasi komposisi briket dengan
kadar air. Kekuatan hubungan yang dimiliki
sebesar -0,986 yaitu hubungan antara variasi
komposisi briket dengan kadar air berlawanan.
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Artinya semakin besar komposisi sampah HDPE
atau semakin  kecil komposisi sampah
lignoselulosa maka kadar air semakin sedikit,
begitu juga sebaliknya.

Analisis Variasi (ANOVA) Kadar Air

Berikut merupakan hasil ANOVA kadar air.

One-way ANOVA: kadar air versus komposisi

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

komposisi 2 10493 52465 571 0.095
Error 3 27.57 9.188
Total 5 13250

Gambar 2. Hasil ANOVA Kadar Air
Berdasarkan hasil ANOVA di atas menunjukkan
bahwa nilai P-Value > Level of Significance (o)
yaitu 0,095 > 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar air dalam tiga variasi
komposisi sampah tidak berbeda nyata. Artinya
ketiga variasi komposisi sampah menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda terhadap kadar air
briket tersebut.

ANALISIS HASILUJI KADAR ABU
Berikut merupakan grafik analisis hasil uji kadar
abu.
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Grafik 2. Analisis Hasil Uji Kadar Abu
Berdasarkan grafik di atas kadar abu terendah
sebesar 2,04% yang terdapat pada komposisi C
(75% sampah plastik HDPE : 25% sampah
lignoselulosa). Kadar abu tertinggi sebesar 7,25%
pada komposisi A (25% HDPE : 75% sampah
lignoselulosa). Sedangkan kadar abu pada
komposisi B (50% sampah plastik HDPE : 50%
sampah lignoselulosa) sebesar 4,7%.

Analisis Korelasi Kadar Abu

Berikut merupakan hasil analisis korelasi kadar
abu.

Correlations: komposisi, kadar abu

Pearson correlation of komposisi and kadar abu = -1.000
P-Value = 0.008

Gambar 3. Hasil analisis korelasi kadar abu

Berdasarkan hasil analisis korelasi di atas
menunjukkan bahwa nilai P-Value < Level of
Significance (o) yaitu 0,008 < 0,05 sehingga Ho
ditolak. Hal ini menunjukkah bahwa ada
hubungan antara variasi komposisi sampah
dengan kadar abu. Kekuatan hubungan yang
dimiliki sebesar -1,000 yaitu hubungan antara
variasi komposisi sampah dengan kadar abu
berlawanan. Artinya semakin besar komposisi
sampah HDPE atau semakin kecil komposisi
sampah lignoselulosa maka kadar abu semakin
sedikit, begitu juga sebaliknya.

Analisis Variasi (ANOVA) Kadar Abu

Berikut merupakan hasil ANOVA kadar abu.

One-way ANOVA: kadar abu versus komposisi

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

komposisi 2 271481 135741 424 0.006
Error 3 09602 0.3201
Total 5 28.1083

Gambar 4. Hasil ANOVA Kadar Abu
Berdasarkan hasil ANOVA di atas menunjukkan
bahwa nilai P-Value < Level of Significance (o)
yaitu 0,006 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar abu dalam tiga variasi
komposisi sampah berbeda nyata. Artinya ketiga
variasi  komposisi  sampah  menunjukkan
pengaruh yang berbeda terhadap kadar abu briket
tersebut.

ANALISIS HASIL UJI KADAR ZAT
MENGUAP
Berikut merupakan grafik analisis hasil uji kadar
zat menguap.
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Grafik 3. Analisis Hasil Uji Kadar Zat
Menguap

Berdasarkan grafik di atas kadar kadar zat
menguap terendah sebesar 5,1% yang terdapat
pada komposisi C (75% sampah plastik HDPE :
25% sampah lignoselulosa). Kadar zat menguap
tertinggi sebesar 12,69% pada komposisi B (50%
sampah plastik HDPE : 50% sampah
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lignoselulosa). Sedangkan kadar zat menguap
pada komposisi A (25% sampah plastik HDPE :
75% sampah lignoselulosa) sebesar 12,33%.
Analisis Korelasi Kadar Zat Menguap

Berikut merupakan hasil analisis korelasi kadar
zat menguap.

Correlations: komposisi, kadar zat menguap

Pearson correlation of komposisi and kadar zat menguap = -0.844
P-Value = 0.3€0

Gambar 5. Hasil korelasi kadar zat menguap.
Berdasarkan hasil analisis korelasi di atas
menunjukkan bahwa nilai P-Value > Level of
Significance (o) yaitu 0,360 > 0,05 sehingga Ho
diterima. Hal ini menunjukkah bahwa tidak ada
hubungan antara variasi komposisi sampah
dengan kadar zat menguap. Kekuatan hubungan
yang dimiliki sebesar -1,844 yaitu hubungan
antara variasi komposisi sampah dengan kadar
zat menguap berlawanan. Artinya semakin besar
komposisi sampah HDPE atau semakin kecil
komposisi sampah lignoselulosa maka kadar zat
menguap semakin sedikit, begitu juga sebaliknya.
Analisis Variasi (ANOVA) Kadar Zat Menguap
Berikut merupakan hasil ANOVA kadar zat
menguap.

One-way ANOVA: kadar zat menguap versus komposisi

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
komposisi 2 7334 36.67 240 0.238
Error 3 4576 1525

Total 5 11910

Gambar 6. Hasil ANOVA Kadar Zat
Menguap

Berdasarkan hasil ANOVA di atas menunjukkan
bahwa nilai P-Value > Level of Significance (o)
yaitu 0,238 > 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar zat menguap dalam
tiga variasi komposisi sampah tidak berbeda
nyata. Artinya ketiga variasi komposisi sampah
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
terhadap kadar zat menguap briket tersebut.

ANALISIS HASIL UJI KADAR KARBON
Berikut merupakan grafik analisis hasil uji kadar
karbon.
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Grafik 4. Analisis Hasil Uji Kadar Karbon
Berdasarkan grafik di atas kadar karbon terendah
sebesar 66,91% yang terdapat pada komposisi A
(25% sampah plastik HDPE : 75% sampah
lignoselulosa). Kadar karbon tertinggi sebesar
89,45% pada komposisi C (75% sampah plastik
HDPE : 25% sampah lignoselulosa). Sedangkan
karbon pada komposisi B (50% sampah plastik
HDPE : 50% sampah lignoselulosa) sebesar
75,63%.

Analisis Korelasi Kadar Karbon

Berikut merupakan hasil analisis korelasi kadar
karbon.

Correlations: komposisi, kadar karbon

Pearson correlation of komposisi and kadar karbon = 0.992
P-Value = 0.083

Gambar 7. Hasil Analisis Korelasi Kadar
Karbon

Berdasarkan hasil analisis korelasi di atas
menunjukkan bahwa nilai P-Value > Level of
Significance (o) yaitu 0,083 > 0,05 sehingga Ho
diterima. Hal ini menunjukkah bahwa tidak ada
hubungan antara variasi komposisi sampah
dengan kadar karbon. Kekuatan hubungan yang
dimiliki sebesar 0,992 vyaitu hubungan antara
variasi komposisi sampah dengan kadar karbon
searah. Artinya semakin besar komposisi sampah
HDPE atau semakin kecil komposisi sampah
lignoselulosa maka kadar karbon semakin
banyak, begitu juga sebaliknya.

Analisis Variasi (ANOVA) Kadar Karbon
Berikut merupakan hasil ANOVA kadar karbon.

One-way ANOVA: kadar karbon versus komposisi

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

komposisi 2 516.7 2584 0.75 0.544
Error 3 10332 3444
Total 5 15499

Gambar 8. Hasil ANOVA Kadar Karbon
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Berdasarkan hasil ANOVA di atas menunjukkan
bahwa nilai P-Value > Level of Significance (o)
yaitu 0,544 > 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar karbon dalam tiga
variasi komposisi sampah tidak berbeda nyata.
Artinya ketiga variasi komposisi sampah
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
terhadap kadar karbon briket tersebut.

ANALISIS HASIL UJI NILAI KALOR
Berikut merupakan grafik analisis hasil uji nilai
kalor.
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Grafik 5. Analisis Hasil Uji Nilai Kalor
Berdasarkan grafik di atas nilai kalor terendah
sebesar 5673,2 kal/g terdapat pada komposisi A
(25% sampah plastik HDPE : 75% sampah
lignoselulosa). Nilai kalor tertinggi sebesar
8466,2 kal/g pada komposisi C (75% sampah
plastik HDPE : 25% sampah lignoselulosa).
Sedangkan nilai kalor pada komposisi B (50%
sampah plastik HDPE : 50% sampah
lignoselulosa) sebesar 6443,8 kal/g.

Analisis Korelasi Nilai Kalor

Berikut merupakan hasil analisis korelasi nilai
kalor.

Correlations: kKomposisi, nilai kalor

Pearson correlation of komposisi and nilai kalor = 0.969
P-Value = 0.160

Gambar 9. Hasil Analisis Korelasi Nilai Kalor
Berdasarkan hasil analisis korelasi di atas
menunjukkan bahwa nilai P-Value > Level of
Significance (o) yaitu 0,160 > 0,05 sehingga Ho
diterima. Hal ini menunjukkah bahwa tidak ada
hubungan antara variasi komposisi sampah
dengan nilai kalor. Kekuatan hubungan yang
dimiliki sebesar 0,969 yaitu hubungan antara
variasi komposisi sampah dengan nilai kalor
searah. Artinya semakin besar komposisi sampah
HDPE atau semakin kecil komposisi sampah
lignoselulosa maka nilai kalor semakin banyak,

begitu juga sebaliknya.
Analisis Variasi (ANOVA) Nilai Kalor
Berikut merupakan hasil ANOVA nilai kalor.

One-way ANOVA: nilai kalor versus komposisi

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

komposisi 2 8195306 4097653 6.74 0.078
Error 3 1823725 607908
Total 5 10019031

Gambar 10. Hasil ANOVA Nilai Kalor
Berdasarkan hasil ANOVA di atas menunjukkan
bahwa nilai P-Value > Level of Significance (/)
yaitu 0,078 > 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai kalor dalam tiga variasi
komposisi sampah tidak berbeda nyata. Artinya
ketiga variasi komposisi sampah menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda terhadap nilai kalor
briket tersebut.

PEMBAHASAN
Kadar Air

Kadar air briket adalah banyaknya air
pada briket dan mempengaruhi mutu briket.
Semakin rendah kadar air briket maka semakin
tinggi nilai kalor dan daya pembakarannya. Dapat
dilihat bahwa ketiga variasi komposisi tersebut
menunjukkan kadar air yang berkurang setiap
penambahan komposisi sampah plastik HDPE.
Hal ini dikarenakan plastik tidak mengandung air
sehingga pada saat bercampur dengan arang
lignoselulosa akan berdampak dengan persentase
kadar air briket. Proses karbonisasi juga dapat
menurunkan kadar air namun ternyata masih
mengandung air. Hal ini terjadi karena air diserap
kembali dari udara saat penyimpanan briket
(Arman etal., 2017). Namun semakin lama waktu
proses karbonisasi maka kadar air akan semakin
berkurang (Qistina et al., 2016). Kadar air briket
komposisi B (50% sampah plastik HDPE : 50%
sampah lignoselulosa) dan C (75% sampah
plastik HDPE : 25% sampah lignoselulosa) telah
memenuhi  SNI  01-6235-2000 yaitu tidak
melampaui 8% sedangkan kadar air briket
komposisi A (25% sampah plastik HDPE : 75%
sampah lignoselulosa) tidak memenuhi SNI.

Kadar Abu

Kadar abu pada briket merupakan bagian
yang sudah tidak dapat terbakar karena bahan
tersebut tidak mengandung karbon setelah
dibakar. Kadar abu yang tinggi pada briket dapat
menghasilkan nilai kalor yang rendah. Dapat



Jurnal Enviro
Prodi Teknik Lingkungan — ITN Malang

dilihat bahwa ketiga variasi komposisi tersebut
menunjukkan adanya peningkatan kadar abu
setiap penambahan arang lignoselulosa. Hal ini
disebabkan kandungan zat organik yang
terkandung  dalam  arang lignoselulosa
mengasilkan abu. Kandungan tersebut adalah
23% lignin, 65% selulosa dan 10% hemiselulosa
(Amalinda & Rismawati, 2019). Selain itu proses
karbonisasi juga berpengaruh terhadap abu yang
dihasilkan oleh briket. Karbonisasi yang belum
optimal  menyebabkan tingginya kadar abu
(Hamidah & Rahmayanti, 2017). Karbonisasi
konvesional menghasilkan kadar abu yang tinggi
karena bahan baku yang dikarbonisasi cenderung
berinteraksi dengan udara sehingga
terdekomposisi menjadi abu (Rahmadani et al.,
2017). Menurut SNI 01-6235-2000, ketiga variasi
komposisi briket sudah memenuhi standar yaitu
tidak melampaui 8%.

Kadar Zat Menguap

Zat  menguap  merupakan  hasil
dekomposisi senyawa-senyawa yang ada dalam
briket (Hamidah & Rahmayanti, 2017). Kadar zat
menguap Yyang tinggi disebabkan oleh ikatan
rantai atom senyawa hidrokarbon yang panjang
sehingga pembakaran terjadi begitu cepat
(Ningsih et al., 2020). Ukuran partikel
mempengaruhi kadar zat menguap briket yaitu
ukuran partikel briket yang besar akan
menghasilkan zat menguap yang tinggi (Iriany et
al., 2016). Proses karbonisasi pada penelitian
dilakukan secara konvesional (suhu tidak
terkontrol). Rendahnya suhu karbonisasi akan
menyebabkan tingginya kadar zat menguap
(Saputra et al., 2018). Kadar zat menguap juga
bisa dihasilkan dari perekat yang digunakan yaitu
tepung tapioka. Hal ini disebabkan tepung
tapioka mengandung karbohidrat yang bisa
meningkatkan kadar zat menguap karena
karbohidrat pada tepung tapioka tidak bisa ikut
terbakar dalam proses pembakaran (Nurmalasari
& Afiah, 2017). Ketiga variasi komposisi tersebut
telah memenuhi SNI 01-6235-2000 yaitu tidak
melampaui 15%.

Kadar Karbon

Kadar karbon adalah karbon yang ada
pada briket (Muzakir et al., 2017). Kadar karbon
akan meningkat apabila kadar air, kadar abu, dan
kadar zat menguap pada briket rendah. Kadar

karbon yang tinggi dipengaruhi oleh kadar air,
kadar abu dan kadar zat menguap yang rendah.
Dapat dilihat bahwa ketiga variasi komposisi
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kadar
karbon setiap penambahan sampah plastik
HDPE. Hal ini dipengaruhi oleh nilai kadar abu,
kadar zat menguap, dan kadar air yang rendah di
setiap penambahan sampah plastik HDPE. Kadar
karbon juga didapatkan dari kandungan selulosa
pada lignoselulosa hal ini dikarenakan selulosa
terdiri dari susunan komponen karbon (Jayanti et
al., 2020). Penambahan perekat dapat
mengurangi kadar karbon karena perekat tidak
melalui proses karbonisasi yang dimana tujuan
dari karbonisasi itu sendiri adalah untuk
meningkatkan kadar karbon (Sulistyaningkarti &
Utami, 2017). Sesuai dengan SNI 01-6235-2000
komposisi A (25% sampah plastik HDPE : 75%
sampah lignoselulosa) dan B (50% sampah
plastik HDPE : 50% sampah lignoselulosa) tidak
memenuhi standar karena tidak mencapai 77%
sedangkan komposisi C (75% sampah plastik
HDPE : 25% sampah lignoselulosa) telah
memenuhi standar yaitu melebihi 77%.

Nilai Kalor

Nilai kalor adalah nilai yang penting
dalam menentukan mutu briket. Nilai kalor
menyatakan jumlah panas yang terkandung
dalam suatu briket. Dapat dilihat bahwa ketiga
variasi komposisi tersebut menunjukkan adanya
peningkatan nilai kalor setiap penambahan
sampah plastik HDPE. Adanya perbedaan
komposisi kedua bahan baku jelas menunjukkan
bahwa kadar karbon dalam plastik HDPE lebih
tinggi sehingga nilai kalornya tinggi (Arman et
al., 2017). Hal ini dipengaruhi oleh plastik HDPE
yang memiliki rantai karbon yang panjang
berasal dari polimer minyak bumi sehingga dapat
menghasilkan nilai kalor yang tinggi terbuat dari
polimer minyak bumi sehingga menghasilkan
nilai kalor tinggi karena menjadi mudah terbakar
(Ruslinda et al., 2017). Nilai kalor juga
dipengaruhi oleh metode karbonisasi yang
digunakan. Pada penelitian ini digunakan metode
karbonisasi dengan sedikit udara. Metode ini
meningkatkan nilai kalor karena lignoselulosa
yang diarangkan terbakar secara perlahan
dikarenakan udara yang masuk sedikit demi
sedikit. Apabila pada saat proses karbonisasi api
langsung membesar maka kandungan organik
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pada lignoselulosa juga ikut terbakar (Naibaho
dan Supendi, 2020). Perekat yang digunakan
pada briket juga memberikan pengaruh terhadap
kualitas briket yang akan dihasilkan (Nurdin et
al., 2019). Ketiga variasi tersebut memenuhi SNI
01-6235-2000 yaitu melebihi 5000 kal/g.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variasi komposisi sampah plastik HDPE dan
sampah lignoselulosa berpengaruh terhadap
kadar abu yang dihasilkan. Semakin besar
komposisi sampah HDPE atau semakin kecil
komposisi sampah lignoselulosa maka kadar
abu semakin sedikit. Briket dengan komposisi
C (75% sampah plastik HDPE : 25% sampah
lignoselulosa) menghasilkan kadar abu
terendah 2,04% dengan standar kualitas briket
maksimal 8%.

2. Sampah lignoselulosa sebanyak 10 kg akan
menghasilkan 2 kg serbuk arang lignoselulosa.
Dari serbuk arang sebanyak 2 kg akan
menghasilkan briket sebanyak 133 buah briket
dengan berat masing-masing briket sebesar 15
gr. Untuk membuat 133 buah briket dengan
berat masing-masing briket sebesar 45 gr
maka diperlukan 6 kg sampah plastik HDPE.
Briket yang dibuat sesuai dengan komposisi
sampah plastik HDPE dan sampah
lignoselulosa dengan kualitas terbaik yaitu
75% sampah plastik HDPE : 25% sampah
lignoselulosa. Cetakan yang digunakan
berbentuk silinder dengan diameter 4 cm dan
tinggi 5 cm.

SARAN

1. Hasil kadar abu briket dengan komposisi
dominan arang lignoselulosa kurang baik. Hal
disebabkan oleh proses karbonisasi yang
digunakan masih  konvesional sehingga
disarankan  untuk  melakukan  proses
karbonisasi pada suhu 5000C untuk
meminimalisir abu yang dihasilkan.

2. Disarankan melakukan penelitian mengenai
nilai kuat tekan briket agar mengetahui apakah
briket tersebut layak didistribusikan atau
tidak.
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